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Abstract
Carbon Active from Coconut Shell as Tambak Water Quality Increasing

The negative impact in intensive cultivation of prawn is the decreasing water quality, caused
by the toxic material from food and prawn faces. One dlternative to solve that problem is fo use
the active carbon from coconut shell as adsorbent of toxic material.The aim of these activities is to
inform to teach how was adsorption toxic compound by using active carbon running well. The
result showed, concentration of Hz$ in the water dramatically decrease until 0.02 ppm and NHz until
0.05 ppm and NO:z 0,05 ppm. That condition indicates, it was good condition for prawn to life. The
canclusion of this public service activity was active carbon from coconut shell can be reduce toxic
material and all participant in training very interested approximately 95% of material of training has
been understood.
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Abstrak
Dampak negatif dari budidaya udang secara intensif adalah menurunnya kualitas air
tambak karena menumpuknya zat zat beracun yang berasal dari akumulasi sisa pakan maupun
kotoran vdang. Salah satu alternatif pengendalian kualitas air tambak akibat permasalahan
tersebut dengan menggunakan karbon aktif dari tempurung kelapa sebagai bahan absorban.
Tujuan dari pengabdian masyarakat adalah untuk memberikan percontohan dan pelatinan
kepada petani tambak tentang pemanfaatan arang tempurung kelapa sebagai bahan absorban
alami yang berguna meningkatkan kualitas air tambak. Hasil kegiatan yang telah dilakukan
meliputi peyuluhan dan percontohan menunjukan 95% masyarakat memahami materi yang
diberkan selama penyuluhan. Hal tersebut terinat dari respon masyarakat dalam bentuk tanya
jawab. Sedangkan hasil nyata dari penggunaan arang tempurung kelapa menunjukan
kandungan H:S 002ppm, NHz 0,05 ppm dan NO: 005 ppm. Kandungan zat zat tersebut

menunjukan kondisi yang baik untuk hidupnya udang.

Kata Kunci: Karbon aktif, tempurung kelapa, HzS, NH3, NO:2

PENDAHULUAN utama, antara lain batubara, tempurung
kelapa, limbah industri, kayu, biji aprikot, kulit
Karbon aktif sering juga disebut sebagai singkong, dan kulit kemiri (Hartati et al., 2013).

arang akfif, adalah suatu jenis karbon yang Indonesia merupakan salah satu negara

memiliki luas permukaanyang sangat besar yang memiliki potensi besar pengembangan
karena melalui proses aktivasi. Sedangkan karbon aktip dari bahan tempurung kelapa.

karbon sendiri memiliki bentuk amorf dan Produksi arang tempurung kelapa di

banyak ditemukan dari berbagai bahan Indonesia sebesar 66,200 ton/tahun terutama
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dari beberapa daerah di Indonesia bagian
timur (Chemviron, 2015). Sumber arang akiif
di Indonesia sebenarnya tidak hanya dari
tempurung kelapa namun masih  banyak
Ehan lain yang dapat digunakan seperti
tempurung kemiri, limbah sawet, bahan
tambang, kayu atau imbah kayu, gambut,
hasil pertanian dan limbah petemakan
(Arsad dan Hamdi, 2010). Karbon aktif dapat
dikatakan "material of the fufure" karena
dapat dikatakan sebagai material dengan
banyak fungsi karena manfaat  yang
sempurpuma untuk dalam berbagai proses
penjemihan/ pemulihan/ penyehatan
material termasik air (Sirichote et al., E02),
penurunan kadar cafein pada kopi (Marsh
and Rodriguez-Reinoso, 2006), penyaringan
wama (L et al., 2015), penghilanga aroma
atau bau pada udara BBahu et al., 2010),
pengolahan air minum (Jeswani et al., 2015;
Subha and Namasivayam, 2009), industi gas
dan pembersihan pendingin udara (Arena, N.
et al, 2016). Sebenamya manfaat karbon
aktif dalam air tidak hanya untuk keperuan
air minum namun jaga dapat digunakan
untuk penyehatan air seperti penyerapan
logam berat (Pb, Fe dan Cu), maupun Nitrit
dan Phenol (Arsad dan Hamdi, 2010).

Kemunculan penyakit erat kaitannya
dengan penurunan mutu air tambak yang
disebabkan oleh akumulasi sisa pakan serta
sisa metabolisme. Guna mengatasi
penurunan  kualitas  air tambak dapat
digunakan bahan bahan penjemnih air seperti
Leolit, MnO4 dan bahan bahan kimia lainnya.
Bahan bahan ini  diharapkan  dapat
mereduksi bahan-bahan beracun sehingga
bahan toksik seperti amoniak (NHz) dan nitrit

(NO2) yang terakumulasi dalam air tambak
konsentrasinya dapat menurun. Namun
diketahui  zeolit kurang efektif  untuk
memperbaiki mutu air tambak disamping itu
harganya cukup mahal (Cholik, 1988). Oleh
karena itu perlu dicar bahan alternatif untuk
menggantikan zeolit. Bahan yang
mempunyai kemiripan dengan zeolit adalah
karbon aktif. Dar kemampuan arang aktif
yang mampu menyerap gas gas yang
terlarut dalam air, logam berat maupun
warmna dan bau memungkinkan arang aktif
tersebut dimanfaatkan dalam pengolahan
air tambak tambak. Maka dari itu tujuan dari
kegiatan plait research (pengabdian) untuk
mengetahui potensi atau kemampuan arang
aktif dalam peningkatan kualitas air tambak.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam plait
research yang merupakan bagian dari
pengabdian masyarakat adalah arang aktif
dari tempurung kelapa yang dibeli dari
pasaran. Arang aklif yang digunakan
dibungkus dalam jaring kemudian diletakkan
dalam pintu pemasukan air fambak tamnbak
sehingga air yang akan masuk kedalam
tambak dapat tersaring oleh oleh karbon
aktif.

Parameter yang diamati  untuk
mengetahui kualitas air tambak adalah HsS,
NHs dan NQ2. Pengukuran dilakukan dengan
Water Guality Cheker (Horiba) pada saat ail
sebelum melewati pintu tambak dan setelah
melewati pintu  tambak. Kegiatan ini
dilakukan di pertambakan Kecamatan
Sayung, Kabupaten Demak.

Penempatan
karbon aktif

Gambar 1. Penempatan karbon aktip pada pintu tambak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengunaan karbon akiif
untuk menyaring air tambak yang dilakukan
diperftambakan Desa Muara Reja  Tegal
menunjukan konsentrasi H2S, NH3 dan NO2
menurun setelan mengalami proses
pentaringan (Tabel 1). Perbedaan konsentrasi
H2S, NH3 dan NO2 yang sangat (p< 0,05)
sebelum dan setelah penyaringan air tambak,
membukikan bahwa karbon aklif  yang
memiliki pori pori sangat tinggi berkisar antara
100 sampai dengan 2000 m2%/g mampu
menyaring/ mengakumulasi senyawa  yang
ada daam air tambak. Tingginya pori por
karbon okiif tersebut dapat mengabsobsi
senyawd yang mengandung N dan CO2
senggingga sangat baik untuk  perairan
(Borghei et al, 2017). nyata perbedaan yang
terlarut dalam air tambak

Tabel 1. Hasil pengukuran senyawa terarut
dalam air tambak sebelum dan
setelah penyaringan dengan karbon

aktif
Syarat
Senyawg Sebelum Sesudah Untuk
dalam air (opm) (pom) Tambak
tambak PP PP Udang
(ePm)
H2S 0,07 0,02 =0,1
NHa 0,25 0,05 =0,5
NO:2 031 0,05 20,5
Hasil filtrasi selama kegiatan

menunjukan bahwa kandungan kandungan
H2S sebesar 0,02 ppm kondisi ini adalah
kondisi yang baik karena untuk pesyaratan
udang dengan bak tidak diperkenankan
melebini 0,1 ppm (Denila, 1977). Sedangkan
kandungan Amonia (NHz) dan Nitrit (NO2)
menunjukan kandungan dibawah 0,05 ppm
hal ini tentunya sangat baik karena untuk
pesyaratan udang hidup dengan baik
ditambak fidak diperkenankan melebihi 0,5
ppm (Denila, 1977). Keberadaan unsur unsur
yang berbahaya tersebut dalam tambak
sebagian besar dihasilkan dari pembusukan
bahan organik baik itu yang berasal dari
limbah tambak seperti sisa pakan udang
atau kotoran udang yang membusuk atau
dar luar peradiran tambak (Potter, 1977).
Lebin lanjut Kaul (1987) menyatakan bahwa

bahan beracun seperti amoniak, nitrit dan
nitrogen sulfida dapat diadsorpsi oleh karbon
akiif, sedangkan arang fempurung kelapa
merupakan salah  satu bahan  pembuat
arang aktif. Suryono et al, (2001) juga telah
melakukan penggunaan karbon dari arang
tempurung  kelapa untuk  menurunkan
ammonia dan H:S di pertambakan Desa
Patebon Kendal. Keseluruhan hasil kegiatan
pengabdian masyarakat diatas  dapat
dikatan berhasil karena kualitas air tambak
dapat  ditingkatkan  terbukti  dengan
rendahnya kandungan bahan bahan yang
mengganggu tersebut dibawah ambang
yang tidak disyaratkan.
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